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NOVITA YOHANI, (2021): Perkembangan Seni Anak Melalui 
Metode Pemberian Tugas Mencetak 
Bahan Alam Kelompok B-1 Di Tk It 
Al-Fatih Kids Pekanbaru 
Perkembangan seni merupakan karya manusia serta salah satu stimulasi 
kreatif, artinya melibatkan seni dalam pembelajaran dapat mengaktifkan lebih 
banyak area-area dalam otak dari pada tanpa melibatkan seni. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penerapan terhadap metode pemberian tugas 
mencetak bahan alam untuk perkembangan seni anak.  Metode dalam penelitian 
ini ialah penelitian kualitatif, data yang dihasilkan yaitu  melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan pada anak usia 5-6 
tahun di TK IT Al-Fatih Kids, Kelurahan Sungai Sibam, Kecamatan Payung 
Sekaki, Kota Pekanbaru. Hasil penelitiannya yaitu sebagai berikut: penerapan 
dalam metode pemberian tugas mencetak bahan alam untuk perkembangan seni 
anak guru sudah membuat RPPH sebelum proses pembelajaran langsung, guru 
mengevaluasi anak untuk melihat sudah sejauh mana  seni anak, guru juga 
mengevaluasi karya anak dalam mencetak bahan alam untuk perkembangan seni 
anak, dan guru juga menggunakan metode pemberian tugas mencetak bahan alam 
sebagai pembiasaan kepada anak.  
Kata Kunci: Perkembangan Seni Anak Melalui Metode Pemberian Tugas    



















NOVITA YOHANI, (2021): The Development of Children's Art Through 
the Method of Giving the Assignment of 
Printing Natural Materials Group B-1 at Al-
Fatih Kids Kindergarten Pekanbaru 
The development of art is a human work as well as one of creative stimulation, 
meaning that involving art in learning can activate more areas in the brain than 
without involving art. Therefore, art development needs to be taught and 
accustomed from an early age, using the method of giving the task of printing 
natural materials to develop art in children. The method in this research is 
qualitative research, the data generated is through observation, interviews, and 
documentation. This research was conducted on children aged 5-6 years at the IT 
Al-Fatih Kids Kindergarten, Sungai Sibam Village, Payung Sekaki District, 
Pekanbaru City. This study aims to determine the application of the method of 
giving the task of printing natural materials for the development of children's art. 
The results of the research are as follows: the application of the method of giving 
the task of printing natural materials for children's art development, the teacher 
has made RPPH before the direct learning process, the teacher evaluates the child 
to see how far the children's art has come, the teacher also evaluates the children's 
work in printing natural materials for the development of art. children, and 
teachers also use the method of giving the task of printing natural materials as 
habituation to children. In addition, by using this method of giving the task of 
printing natural materials, it can develop children's imagination, develop 
children's activity, develop children's creativity and develop children's work. So 
that the development of art in children given by the teacher through the method of 
giving the task of printing natural materials is easy for early childhood to 
understand and practice and can improve the development of art in children. 
 
Keywords: Children's Art Development Through the Method of Giving the 
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A. Latar Belakang 
Seni merupakan salah satu aspek yang harus kembangkan pada 
pendidikan anak usia dini. Perkembangan seni pada anak usia dini 
meliputi kemampuan untuk melakukan eksplorasi, mengekspresikan diri, 
berimajinasi dengan gerakan, musik, drama, dan beragam bidang seni 
lainnya, serta mampu mengapresiasi karya seni, gerak dan tari, serta 
drama.
1
 Menurut Soedarsono dalam Guslinda seni adalah karya manusia 
yang dapat informasikan pengalaman-pengalaman batinnya, tersebut 
disajikan secara indah sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin 
pula pada manusia lain yang menghayatinya. Seni juga merupakan salah 
satu stimulasi kreatif, artinya melibatkan seni dalam pembelajaran dapat 
mengaktifkan lebih banyak area-area dalam otak dari pada tanpa 
melibatkan seni. Para ahli saraf mengatakan bahwa bagian-bagian otak 
lebih banyak yang aktif akibat stimulasi kreatif daripada aktivitas yang 
tidaj kreatif. Lebih dari itu area-area otak yang semula bertanggung jawab 
atas kognisi dan emosi turut terlibat aktif dalam memproses stimulasi yang 
kreatif. Keterlibatan dalam proses seni dapat meningkatkan spontanitas 
dan ekspresi diri, mengembangkan kontrol perhatian yang diperlukan 
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 Hesti Wulan Dari, Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini di TK selama 





untuk ketangguhan dalam menghadapi rasa takut, frustasi, dan kegagalan 
yang biasanya hadir ketika berusaha menciptakan.
2
 
Pendidikan menurut ajaran Islam diberikan kepada manusia sejak 
dirinya dilahirkan sampai menjelang kematian. Pentingnya pendidikan 
Islam dapat dipahami dari wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW Kata pertama dari wahyu itu ialah lafaz iqra yang 
berarti bacalalah dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5 yaitu sebagai berikut: 
ْنَساَن ِهْن َعلَق   )١(اْقَزْأ بِاْسِن َربَِّك الَِّذي َخلََق   )٢ (َخلََق اْْلِ
ْنَساَن َها لَْن يَْعلَْن )  ٤ ( الَِّذي َعلََّن بِاْلقَلَن ) ٣(اْقَزْأ َوَربَُّك اْْلَْكَزُم    )٥(َعلََّن اْْلِ
Artinya : 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 
2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Kata iqra yang diulang-ulang pada wahyu pertama ini 
menunjukkan pentingnya pendidikan.
3
 Dalam pendidikan seni dapat 
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak, membantu 
perkembangan estetik, membantu penyempurnaan kehidupan, 
meningkatkan pertumbuhan fisik, mental, estetika, membina imajinasi 
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Guslinda, Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Jakad Publishing, Surabaya,  
2018). hal. 89. 
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Aspek pengembangan seni pada usia 5-6 tahun yang dapat 
dikembangkan diantaranya; menari sesuai dengan irama, bertepuk tangan 




Ada 7 fungsi dari pengembangan seni yaitu:  melatih ketelitian dan 
kerapian anak, mengembangkan fantasi dan kreativitas anak, melatih 
motorik halus anak, menanamkan pengamatan, pendengaran, dan daya 
cipta anak, mengembangkan perasaan estetika, dan menghargai hasil karya 
anak lain, mengembangkan imajinasi anak, dan mengenalkan cara 




Pada anak usia dini kegiatan bermain, bernyanyi, menggambar, menari 
merupakan aktivitas seni yang sangat mendasar. Aktivitas-aktivitas ini 
melibatkan seluruh indra dan membantu saraf-saraf otak untuk memproses 
informasi dalam pembelajaran sangat baik. Oleh karena itu, ketika anak-
anak masuk jenjang Sekolah Dasar, aktivitas- aktivitas seni tersebut harus 
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Ibid., hal. 90 
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Monotolo, Bermain dan Permainan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka,  2007). hal. 6.9-
6.10. 
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dilanjutkan karena area kognitif berkembangan pada saat anak-anak 
belajar musik, irama, menggambar, dan melukis.
7
 
Berdasarkan uraian mengenai perkembangan seni yang telah 
dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa pentingnya perkembangan seni untuk 
anak usia dini. Oleh sebab itu perkembangan seni harus dikembangan 
dengan metode pembelajaran yang tepat. Metode merupakan bagian dari 
strategi dalam kegiatan. Dalam pendidikan metode dipilih berdasarkan 
strategi kegiatan yang sudah dipilih dan diterapkan. Metode merupakan 
cara yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan 
kegiatan. Begitupula dengan pendidikan anak usia dini dapat 
dikembangkan dengan berbagai metode pengajaran yaitu diantaranya : 
metode bermain, menurut Dearden bermain merupakan kegiatan yang 
nonserius dan segalanya ada dalam kegiatan itu sendiri yang dapat 
memberikan kepuasan bagi anak.  
 Metode karyawisata, metode ini yang berarti membawa anak ke 
objek-objek tertentu sebagai pengayaan pengajaran, pemberian 
pengalaman belajar yang tidak mungkin diperoleh di dalam kelas, dan juga 
memberi kesempatan anak untuk mengobservasi dan mengalami sendiri 
dari dekat.
8
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Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains, (Bandung, 
Remaja Rosdakarta, 2014). hal. 171-172.  
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 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 




Metode bercakap-cakap, metode ini merupakan metode saling 
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara verbal atau mewujudkan 
kemampuan bahasa reseptif dan bahasa eksptresif. Metode bercerita, 
metode ini merupakan cara untuk meneruskan warisan budaya dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Metode demonstrasi, metode ini 
mempunyai arti menunjukkan, mengerjakan dan menjelaskan. 
Metode proyek, metode ini merupakan salah satu metode yang 
digunakan untuk melatih kemampuan anak memecahkan masalah yang 
dialami anak dalam kehidupan sehari-hari.
9
 Metode pemberian tugas, 
metode ini merupakan  metode yang digunakan untuk memberi 




Berdasarkan uraian dari berbagai metode pengajaran yang telah 
dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa metode yang cocok untuk mencetak 
bahan alam ialah metode pemberian tugas, karena metode pemberian tugas 
tersebut dapat memberi kesempatan kepada anak  untuk menyelesaikan 
tugas yang didasarkan pada petunjuk langsung dan penjelasan dari guru 
yang sudah dipersiapkan, sehingga anak dapat mengerjakan tugas secara 
nyata dan dapat melaksanakan  dari awal sampai akhir. Dengan begitu 
guru dapat menjelaskan bagaimana cara mencetak bahan alam sesuai pola 
yang ditentukan dari awal sampai akhir kegiatan. Dengan tugas tersebut 
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anak dapat menghasilkan karya sesuai kreativitasnya. Oleh karena itu, 
dengan   menggunakan metode pemberian tugas mencetak bahan alam 
dapat mengembangkan seni anak.  
Metode pemberian tugas dengan mencetak bahan alam dapat 
meningkatkan pengembangan seni anak, adapun pengertian mencetak 
bahan alam,  menurut Sumanto  dalam Desi Restiani mencetak adalah  
kegiatan berkarya seni rupa dua dimensi yang dilakukan dengan cara 
mengecap alat atau acuan yang sudah diberi tinta atau cat pada bidang 
gambar.
11
 Sedangkan Menurut Pamadhi & Sukardi S dalam Desi Restiani 
Mencetak ialah suatu cara memperbanyak gambar dengan alat cetak. 
Mencetak dapat dilakukan dengan cara yang sangat sederhana sampai 
dengan cara yang sangat rumit.
12
 
Mencetak merupakan salah satu kegiatan seni yang dapat 
mengembangkan kreativitas anak. Selain itu disebutkan pula bahwa 
mencetak atau seni grafis dalam pembelajaran seni adalah kegiatan 
berkarya seni rupa dua dimensi yang dimaksudkan untuk menghasilkan 
atau memperbanyak karya seni dengan menggunakan bantuan alat atau 
acuan cetak tertentu. Mencetak dengan bahan alam termasuk dalam 
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 Adi Supriyenti, Meningkatkan Kreativitas Seni Rupa Anak Melalui Kegiatan Mencetak 
Dengan Bahan Alam Di PAUD Asyiyah Lansano Pesisir Selatan Jurnal  Pendidikan Luar Sekolah 
Vol. I, No2 , 2013. hal. 22.  
12
Desi Ristiani, Badroeni, Meningkatkan Kemampuan  motorik Halus Melalui Kegiatan 





metode pemberian tugas, adapun mencetak dengan bahan alam dapat 
dikelompokkan atas 3 bagian yaitu: 
1. Cetak asli, yaitu cetakan yang dipergunakan asli yang terdapat 
di alam seperti : daun, ranting, buah dan sebagainnya. 
2. Cetak irisan, yaitu cetakan yang dibuat dari bahan alam tapi 
sudah dilakukan potongan atau diiris seperti: pelepah pisang, 
batang talas, buah pelimbing, dan sebagainya. 
3. Cetak stempel yaitu cetakan dibuat dengan dengan membuat 
dari bahan alam seperti: wortel, kentang, ketela dan 
sebagainya.
13
     
Adapun ketika peneliti observasi di TKIT Al-Fatih Kids menemukan 
gejala-gejala sebagai berikut:  
1. Anak masih kurang terampil mengenai bahan alam, bahan bekas, dan 
bahan yang ada dilingkungan anak walaupun sudah disampaikan guru. 
2. Anak masih kurang untuk menyesuaikan warna sesuai gambar yang 
telah ditetapkan oleh guru. 
3. Anak masih kurang mampu melakukan peraturan yang telah ditetapkan 
oleh guru. 
4. Masih ada anak yang kurang tepat menempel kertas ke gambar yang 
telah diberikan guru. 
5. Masih ada anak yang tidak mau menyelasaikan tugas yang diberikan 
guru. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian metode pemberian tugas mencetak bahan alam 
terhadap perkembangan seni anak,  dengan judul “Perkembangan Seni 
Anak Melalui Metode Pemberian Tugas Mencetak Bahan Alam 
Kelompok B Di TK IT Al-Fatih Kids Pekanbaru”   
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih judul yaitu: 
1. Judul tersebut sesuai dengan ilmu yang peneliti pelajari selama belajar 
di bangku perkuliahan. 
2. Membantu anak memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar. 
3. Mencipatakan keingintahuan anak terhadap alam sekitar, serta ingin 
mengetahui lebih lanjut perkembangan seni anak melalui metode 
pemberian tugas dengan bahan alam.  
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C. Penegasan Istilah  
Untuk mengindari kesalah pahamanan dalam memahami judul, 
peneliti menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut : 
1. Menurut Soedarsono dalam Guslinda seni adalah karya manusia yang 
dapat informasikan pengalaman-pengalaman batinnya, tersebut 
disajikan secara indah sehingga merangsang timbulnya pengalaman 
batin pula pada manusia lain yang menghayatinya. Seni juga 
merupakan salah satu stimulasi kreatif, artinya melibatkan seni dalam 
pembelajaran dapat mengaktifkan lebih banyak area-area dalam otak 
dari pada tanpa melibatkan seni.
15
 
2. Metode pemberian tugas yaitu metode yang digunakan untuk memberi 




3. Mencetak merupakan salah satu kegiatan seni yang dapat 
mengembangkan kreativitas anak. Selain itu disebutkan pula bahwa 
mencetak atau seni grafis dalam pembelajaran seni adalah kegiatan 
berkarya seni rupa dua dimensi yang dimaksudkan untuk 
menghasilkan atau memperbanyak karya seni dengan menggunakan 
bantuan alat atau acuan cetak tertentu.
17
 Jadi yang penulis maksud 
dalam perkembangan seni anak melalui metode pemberian tugas 
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mencetak bahan alam ialah terkhusus untuk seni rupa anak dalam 
mencetak bahan alam. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah, maka rumusan masalah yang akan diteliti ialah “Bagaimana 
Perkembangan Seni Anak dalam Metode Pemberian Tugas  Mencetak 
Bahan Alam Kelompok B-1 di TK IT Al-Fatih Kids?“ 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, peneliti mentukan tujuan 
penelitiannya ialah untuk mengetahui bagaimana perkembangan seni 
anak dengan menerapkan metode pemberian tugas dengan mencetak 
bahan alam anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK IT Al-Fatih Kids 
Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, adapun manfaat dari 
penelitian ini ialah: 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis menfaatnya ialah sebagai penambahan 
wawasan dan pengetahuan peneliti terhadap masalah yang diteliti. 
b. Manfaat Praktis  
a) Bagi guru dapat memberikan informasi mengenai metode 




seni anak di TKIT Al-Fatih Kids Pekanbaru, sehingga guru 
dapat memberikan pemberian tugas bahan mencetak bahan alam 
tersebut.  
b) Bagi anak dapat mengembangkan seni anak melalui metode 
pemberian tugas mencetak bahan alam. Bagi anak dapat 
meningkatkan kreativitas anak melalui metode pemberian tugas 
mencetak bahan alam. 
c) Bagi Orang Tua, dapat memudahkan orang tua dalam 
mengembangkan seni anak, karena sudah diterapkan mengenai 
pemberian tugas dengan bahan alam. 
d) Bagi sekolah, dalam penelitian dapat membantu menyelesaikan 
masalah yang terjadi selama proses belajar langsung, terutama 
masalah mengenai perkembangan seni dan  kretivitas anak 
dengan menggunakan metode pemberian tugas melalui bahan 
alam. 
e) Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian dapat dijadikan 
pedoman dalam peneliti selanjutnya, dan dapat memberi 









A. Pekembangan Seni Anak 
1. Pengertian Perkembangan Seni 
Kata seni yang sudah lazim digunakan di Indonesia mempunyai 
makna yang dekat dengan istilah I’arte (Italia), I’art (Perancis), el art 
(Spanyol) dan art (Inggris) yang berasal dari kata ars dalam bahasa Latin 
(Roma) yang berarti kemahiran, ketangkasan, keahlian. Sementara itu, 
kata artes memiliki arti orang-orang yang memiliki kemahiran atau 
ketangkasan. Bangsa Yunani kuno menggunakan istilah teche yang artinya 
kemahiran. Istilah ini sekarang kita kenal dengan perkataan teknik. Kata 
seni berasal dari kata sani dalam bahasa Sansekerta yang berarti pemujaan, 
pelayanan, donasi, permintaan, atau pencarian dengan hormat dan jujur. 
Dalam versi yang lain, seni disebut cilpa yang berarti berwarna (kata sifat) 
atau pewarna (kata benda), kemudian berkembang menjadi cilpacastra 
yang berarti segala macam kekriyaan (hasil ketrampilan tangan) yang 
artistik. Seni merupakan kegiatan manusia dalam mengekspresikan 
pengalaman hidup dan kesadaran artistiknya yang melibatkan kemampuan 
intuisi, kepekaan indriawi dan rasa, kemampuan intelektual, kreativitas, 
serta ketrampilan teknik untuk menciptakan karya yang memiliki fungsi 
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Tokoh pendidikan seni di Amerika Serikat Mathias, Bella Boas, 
Florence Cane, dan Victor D‟amico bahwa pendidikan seni potensial 
untuk mencetak manusia kreatif.
19
 Menurut Tomas Mundro dalam 
Guslinda, Seni adalah alat buatan manusia untuk menimbulkan efek-efek 
psikologis atas manusia lain yang melihatnya. Seni merupakan karya 
manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinya, 
pengalaman batin tersebut disajikan secara indah sehingga merangsang 
timbulnya pengalaman batin pula pada manusia lain yang menghayatinya. 
Dalam pendidikan seni dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan 
anak, membantu perkembangan estetik, membantu penyempurnaan 
kehidupan, meningkatkan pertumbuhan fisik, mental, estetika, membina 
imajinasi kreatif, memberi sumbangan kearah pemecah masalah, 
memberikan sumbangan perkembangan kepribadian. Seni juga merupakan 
salah satu stimulasi kreatif, artinya melibatkan seni dalam pembelajaran 
dapat mengaktifkan lebih banyak area-area dalam otak dari pada tanpa 
melibatkan seni. Para ahli saraf mengatakan bahwa bagian-bagian otak 
lebih banyak yang aktif akibat stimulasi kreatif daripada aktivitas yang 
tidaj kreatif. Lebih dari itu area-area otak yang semula bertanggung jawab 
atas kognisi dan emosi turut terlibat aktif dalam memproses stimulasi yang 
kreatif. Keterlibatan dalam proses seni dapat meningkatkan spontanitas 
dan ekspresi diri, mengembangkan kontrol perhatian yang diperlukan 
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untuk ketangguhan dalam menghadapi rasa takut, frustasi, dan kegagalan 
yang biasanya hadir ketika berusaha menciptakan.
20
  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaa Republik Indonesia 
Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 
Dini (dalam buku Guslinda), standar isi tentang tingkat pencapaian 
perkembangan anak dalam lingkup perkembangan seni yaitu: 
1. Usia 3-4 tahun 
a. Anak mampu membedakan bunyi dan suara 
Mengenali berbagai macam suara dari kendaraan dan Meminta 
untuk mendengarkan lagu favorite secara berulang 
b. Tertarik dengan kegiatan musik, gerakan orang, hewan maupun 
tumbuhan. 
Mendengarkan atau menyanyikan lagu, menggerakan tubuh sesuai 
irama, bertepuk tangan sesuai irama musik, dan meniru aktivitas 
orang baik secara langsung maupun melalui media. 
c. Tertarik dengan kegiatan atau karya seni 
Menggambar dengan menggunakan media (cat air, spidol, alat 
menggambar) caranya seperti : finger painting, cat air dan lain-lain, 
membentuk sesuatu dengan plastisin atau playdoh, dan mengamati 
dan membedakan benda sekitarnya yang ada diluar rumah. 
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2. Usia 4-5 tahun 
a. Anak mampu menikmati berbagai macam alunan lagu atau suara 
Senang mendengarkan berbagai macam musik atau lagu kesukaan, 
dan musik atau instrumen atau benda yang dapat membentuk irama 
teratur. 
b. Tertarik dengan kegiatan seni 
Memilih jenis lagu yang disukai, bernyanyi sendiri, Menggunakan 
imajinasi untuk mencerminkan perasaan dalam sebuah peran, 
membedakan peran fantasi dan kenyataan, Menggunakan dialog, 
perilaku, dan berbagai materi dalam menceritakan suatu cerita, 
mengekspresikan gerakan dengan irama yang bervariasi, 
menggambar objek sekitarnya, membentuk berdasarkan objek yang 
dilihatnya, Mendiskripsikan sesuatu (seperti bintang ) dengan 
objek ekspresif yang berirama, contoh anak menceritakan gajah 
dengan gerak dan mimik tertentu. 
3. Usia 5-6 Tahun 
a. Anak mampu menikmati berbagai macam alunan lagu atau suara 
Anak bersenandung atau bernyanyi sambil mengerjakan sesuatu, 
dan memainkan alat musik atau intrumen atau benda bersama 
teman. 
b. Tertarik dengan kegiatan seni 
Manyanyikan lagu dengan sikap yang benar, dan Menggunakan 




untuk menirukan suatu irama atau lagu tertentu, bermain drama 
sederhana, menggambarkan berbagai macam bentuk yang beragam, 
melukis dengan berbagai cara dan objek, dan membuat karya 
seperti bentuk kesungguhan dengan berbagai bahan. 
Seni adalah sebuah kegiatan yang yang tidak bisa terlepas 
dari manusia, karena seni senantiasa menyertai manusia mulai dari 
lahir sampai akhir hayat. Seni dalam kehidupan manusia adalah 
bagian yang tidak bisa dipisahkan, dia akan ada selalu  dalam 
kehidupan terutama pada anak usia dini. Seni yang lebih dikenal 
dengan rasa keindahan pada umumnnya, yang melengkapi 
kesejahteraan hidup dan dinyatakan dalam pikiran menjadi bentuk 
yang dapat disalurkan dan dimiliki oleh setiap orang. Oleh karena 
itu seni perlu diajarkan disekolah, bukan hanya bertujuan untuk 
menjadikan anak didik sebagai seniman, atau meningkatkan 
kemampuan kognitif akademik tetapi memiliki tujuan lebih yaitu 
sebagai salah satu stimulasi mengembangkan kapasitas otak yang 
hampir tidak terbatas. 
21
 
Penilaian aspek perkembangan seni maliputi: menggambar 
bebas dengan dengan  menggunakan pensil warna, arang, krayon, 
dan lain-lain, menggambar bebas dengan bentuk gambar titik, 
garis, lingkaran, segi empat,  segitiga, dan bujur sangkar yang 
sudah tersedia, menggambar bebas di dalam  lingkaran, segi empat, 
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segitiga, dan bujur sangkar yang sudah tersedia, melukis dengan 
jari, kuas , pelepah pisang, dan sebagainya, mewarnai bentuk 
gambar sederhana, meronce, menciptkan bermacam-macam bentuk 
bangunan dari kubus, mengayam sederhana, membatik dan 
jumputan, mencipta dengan stempel, permainan warna dengan  
menggunakan berbagai media, menciptakan kolase, mozaik, 
menggerakan kepala tangan, tangan atau kaki sesuai dengan irama 
musik, bergerak bebas sesuai dengan irama musik, menyanyikan 
beberapa lagu anak-anak, meniru gerakan binatang, tanaman dan 
sebagainya, dan Senam dengan berbagai variasi.
22
 
2. Peran Guru dalam Program Seni di TK 
Guru memiliki peranan yang cukup strategis dalam aktivitas 
pembelajaran. Mubiar Agustin dalam buku Sadiah “Mengajar yang 
menyenangkan dan bermakna bagi anak” menyatakan bahwa guru 
menjadi motor penggerak dinamika pembelajaran anak, jika 
gurunya aktif dan kreatif, maka anak-anaknya pun akan 
bersemangat dalam belajar dan senang menerima materi 
pembelajaran. Di sekolah guru bertugas merangsang dan membina 
perkembangan kognitif, afektif, psikomotor, emosional, sosial dan 
kepribadian anak. Anak usia TK memerlukan segala sesuatu untuk 
sukses dalam kegiatan seni. Mereka memerlukan keamanan, alat 
dan bahan yang menarik, suasana yangnyaman, ruang yang cukup, 
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dan waktu untuk bereksplorasi. Mereka membutuhkan kegiatan 
yang mengakui keunikan pertumbuhan, pengalaman, dan 
kemampuan mereka. Hampir semua anak memerlukan guru yang 
dapat memungkinkan mereka untuk berhasil. 
Sebagai guru, kita tidak harus menjadi seorang 
seniman profesional untuk menjadi guru seni yang efektif. 
namun guru perlu mendisain pembelajaran seni yang terdiri 
dari kegiatan yang mendukung seni anak. Guru adalah bagian 
terpenting dari kurikulum seni. Guru diharapkan mampu 
menyediakan „lahan yang subur‟ yang dapat memfasilitasi 
anak untuk mulai berfikir dan bekerja sebagai kreator seni. 
Sejalan dengan perkembangan kemampuan dan kepercayaan 
diri anak, maka hal tersebut adalah perencanaan, antusiasme, 
dan dorongan yang diberikan oleh guru yang akan 
memungkinkan kreativitas anak untuk tumbuh. Dalam 
pembelajaran seni dan ekspresi kreatif yang efektif, guru 
dapat menyediakan berbaga isumber daya dan bahan bagi 
anak untuk bereksperimen dandengan bebas 
mengekspresikan diri. Guru dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang menstimulus keingin tahuan anak dan anak-anak 
merasa bebas untuk bereksperimen dan memiliki akses yang 
mudah ke sumber daya yang berbeda misalnya alat musik, 
berbagai alat lukis. Lingkungan, audio dan visual akan 
meningkatkan pembelajaran mereka. Guru berperan sebagai 
model anak dalam kegiatan ekspresi kreatif. Ketika anak-
anak melihat guru mereka mengeksplorasi dan bereksperimen 
dengan bahan-bahan, alat musik atau media seni yang 
berbeda, mereka belajar untuk ingin tahu, untuk membuat 
koneksi, berinovasi, dan memecahkan masalah. Dari 
mengamati contoh guru mereka, anak belajar untuk 
memanfaatkan imajinasi danorisinalitas, mengambil risiko 
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3. Peran Perkembangan Seni 
Peranan kesenian didalam pembelajaran sekolah menurut 
Gray dalam buku Guslinda yaitu  sebagai berikut: Seni adalah dasar 
untuk berkomunikasi, seni membantu anak membangun  kreativitas 
dan bakat-bakat kreatifnya, mempelajari seni membantu anak untuk 
belajar memahami makna, Mempelajari seni adalah jalan yang 
terbaik untuk memahami peradaban manusia, mempelajari seni 
membantu anak untuk membangun disiplin, mempelajari seni di 
sekolah membantu anak mempersiapkan masa depannya, dan 
mempelajari  seni membantu anak menumbuhkan peniliaan artistik. 
4. Fungsi Pengembangan Seni 
Pengembangan seni di taman kanak-kanak merupakan salah 
satu dari bidang pengembangan kemampuan dasar yang 
dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan 
kreativitas anak sesuai dengan perkembanganya. Ada tujuh fungsi 
dari pengembangan seni  yaitu : Melatih ketelitian dan kerapian 
anak, mengembangkan fantasi dan kreativitas anak, melatih 
motorik halus anak, menambah pengamatan, pendengaran, dan 
daya cipta anak, mengembangkan perasaan estetika, dan 




Mengenalkan cara mengekpresikan diri dengan menggunakan 
teknik yang telah dikuasi oleh anak.
24
 
Pusat kegiatan seni sebenarnya membawa suasana riang, 
kegembiraan dan kepuasaan bagi anak-anak. tujuan utamanya 
adalah untuk menumbuh kembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
daya khayal, dan inisiatif anak-anak. Anak- anak dengan aktif 
menjadi bagian-bagian dari pusat-pusat kegiatan, mereka 
menjelajahi berbagai media. Mereka juga akan melukis dengan 
kuas dan jemarinya. Selain itu, mereka juga dapat menggunakan 
tanah liat, krayon, spidol, benang-benang, kayu-kayu, kuas, bahan-
bahan lipatan, kertas berwarna, timbangan serta berbagai macam 
ukuran, kapur, gunting, lem, dan dan berbagai variasi bahan 
lainnya. Hal yang paling penting untuk diingat adalah proses 
menjelajahi itu sendiri adalah kreativitas yang paling penting.  
Program pendidikan seni yang berkualitas tinggi mampu 
menciptakan pengalaman kreatif melalui variasi bahan-bahan. 
Aktivitas- aktivitas seni ini juga mendukung anak-anak untuk untuk 
membahas apa yang mereka sukai dan apa-apa yang 
menyenangkan bagi mereka, dan bagaimana perasaan mereka 
terhadap seni. Anak-anak akan menjadi sangat gembira melakukan 
apa yang sedang mereka lakukan walaupun hasilnya mungkin tidak 
mempunyai arti bagi orang dewasa. Guru-guru harus peka untuk 
                                                             
24




menghromati perasaan setiap anak dan menerima usaha-uasaha 
yang telah dilakukanya. Guru harus ingat bahwa anak-anak usia 




5. Manfaat Seni Bagi Anak 
Manfaat seni bagi anak ialah  anak mampu mengungkapkan 
gagasan dan daya ciptaanya dalam berbagai bentuk yaitu sebagai 
berikut:  anak dapat menggambar sederhana, anak dapat mewarnai, 
anak dapat menciptakan seseatu dengan berbagai media, anak 
dapat bergerak sesuai dengan irama musik, anak dapat menyanyi, 




B.  Metode Pemberian Tugas 
1. Pengertian Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas yaitu metode yang digunakan 
untuk memberi kesempatan kepada anak didik untuk 
melaksanakan tugas yang disiapkan oleh guru.
27
 Moeslihatoen 
dalam Anita Ramlan Melalui pemberian tugas anak memperoleh 
pemantapan cara mempelajari materi pelajaran lebih efektif, 
karena dalam kegiatan melaksanakan tugas anak memperoleh 
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pengalaman belajar dan dapat meningkatkan cara belajar yang 
lebih baik. Pemberian tugas dapat meningkatkan ketrampilan 
berfikir, mengingat, sampai dengan kemampuan memecahkan 




Metode pemberian tugas ini secara sengaja diadakan 
dengan memberikan tugas atau pekerjaan kepada anak TK 
untuk diselesaikan dengan baik. Tugas atau pekerjaan itu 
diberikan untuk memberikan kesempatan kepada anak untuk 
melaksanakan tugas berdasarkan pentunjuk langsung yang telah 
dipersiapkan oleh guru sehingga anak dapat mengalami secara 
nyata dan melaksanakan dari awal sampai akhir secara tuntas. 




Tema-tema pemberian tugas dalam kaitan 
mengembangkan kreativitas anak. Menurut Haskell seni 
memberikan kita cara pandang dan ekpresi diri dalam bentuk 
lain. Seni juga merupakan cara untuk mengekpresikan perasaan 
bila dengan bahasa berbeda tidak mencukupi. Seni dapat 
berfungsi sebagai kekuatan terpadu yang membantu anak untuk 
menggabungkan pengalaman-pengalaman yang diperoleh. Oleh 
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karena itu, tema-tema yang sesuai dengan hal ini antara lain: 
pengetahuan alam, pengetahuan sosial, kesehatan, berhitung, 




Menurut Musfiroh, tugas yang dapat diberikan kepada 
anak melalui berbagai program seperti melukis, membentuk 
sesuatu dengan plastisin, mengecap, dan menyusun potongan 
gambar. Guru juga perlu menyediakan berbagai fasilitas yang 
memungkinkan anak mengembangkan daya imajinasi mereka, 
seperti alat-alat permainan konstruktif (lego, puzzle, lasie), 
balok-balok bentuk geometri berbagai warna dan ukuran, 
peralatan menggambar, pewarna, alat-alat dekoratif (kertas 




Ada beberapa persyaratan yang perlu diperhatikan guru 
dalam melaksanakan metode pemberian tugas yaitu: 
a. Pemberian penentu batasan tugas kepada anak TK harus 
jelas. Kejelasan penentuan tugas yang harus diselesaikan 
anak diperlukan agar anak dapat menyelesaikan tugas yang 
harus diselesaikan. Selain tidak menyebabkan anak bingung 
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atau mengalami hambatan saat memulai dan menyelesaikan 
tugas, kejelasan penentuan batasan tugas yang diberikan guru 
kepada anak juga akan memperkecil kemungkinan anak 
membuang-buang waktu dan tenaga pada suatu kegiatan.  
b. Pemberian tugas haruslah singkat, terperinci, dan dengan 
bahasa yang jelas serta sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak. Guru secara singkat dan terperinci menjelaskan kepada 
anak  alat yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan 
bahan-bahan yang dapat dipergunakan untuk 
menyelesaikannya. Anak harus mengetahui pula apa yang 
dilakukannya setelah selesai melaksanakan tugas tersebut. 
Penggunaan bahasa lisan yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan bahasa anak, akan mengurangi ketidak 
mengertian anak tentang tugas yang harus diselesaikan. 
c. Pemberian tugas kepada anak haruslah diiringi dengan 
penjelasan mengapa ia harus mengerjakan tugas itu atau 
dengan kata lain memberitahukan tujuan khusus dari tugas 
yang diberikan. Anak akan lebih bergairah dalm mengerjakan 
tugas apabila meraka memahami manfaat tugas tersebut bagi 
dirinya. Pentingnya memberikan pemahaman kepada anak 
tentang tugas yang diberikan kepadanya akan 
membangkitkan minatnya untuk mengembangkan tugas itu 




campur warna dengan cat air, kegiatan itu akan memberikan 
manfaat pada mereka pengetahuan tentang asal warna atau 
adanya warna-warna baru yang dapat mereka ciptakan. 
d. Pemberian tugas hendaknya bersifat menumpuk rasa 
keberhasilan anak dalam menyelesaikan tugas. Lingkungan 
pembelajaran yang aman, menyenangkan dan kondusif akan 
mendukung etos kerja anak dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan tanpa rasa tertekan dan kecemasan jika tidak 
berhasil dalam mengerjakan tugasnya. 
C. Manfaat Metode Pemberian Tugas 
Berikut ini manfaat dari metode pemberian tugas yaitu : 
a. Memberikan umpan balik bagi guru tentang kualitas hasil 
belajar dan pembelajaran di kelas. 
b. Meningkatkan bagaimana cara belajar yang benar. 
c. Menenamkan rutinitas kerja, kebiasaan dan sikap belajar 
positif, kemudian berkembang menjadi pembiasaan belajar 
mandiri. 
d. Membangkitkan minat dan semangat belajar.32 
 Seni harus diajarkan di sekolah sebagai kurikulum 
wajib, bukan pilihan. Pelajaran seni bukan hanya untuk calon 
seniman. Namun mempelajari seni juga bukan hanya karena 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif akademik. 
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D. Langkah- langkah Metode Pemberian Tugas 
Dalam menetapkan rancangan langkah-langkah pemberian 
tugas hendaknya dapat melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Tugas apa yang harus dilakukan anak. 
b. Hasil yang diharapkan untuk mengerjakan tugas tersebut. 
c. Bagaimana cara mengerjakan tugas itu. 
d. Bahan dan alat apa yang diperlukan untuk menyelesaikan 
tugas itu. 
 Jadi dalam menetapkan rancangan pemberian tugas ada 
beberapa langkah yang harus dilakuin guru yaitu contohnya 
sebagai berikut: rancangan mengkomunikasikan tujuan dan tema 
pemberian tugas, membagikan buku tugas kepada masing-
masing untuk mengerjakan tugas tersebut dengan menggunakan 
alat (pensil), menjelaskan cara mengerjakan tugas untuk 
memasangkan gambar yang sesuai satu dengan yang lain, dan 
membimbing anak dalam mengerjakan tugas lebih teliti, 
berkerja lebih baik, dan lebih rapi.
34
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E. Mencetak Bahan Alam 
1. Pengertian Mencetak Bahan Alam  
Mencetak dengan bahan alam termasuk metode 
pemberian tugas. Adapun pegertian mencetak menurut 
Pamadhi & Sukardi S.  dalam Ady Desi Restiani adalah 
suatu cara memperbanyak gambar dengan alat cetak. 
Mencetak dapat dilakukan dengan cara yang sangat 
sederhana sampai dengan cara yang sangat rumit.
35
 
Mencetak merupakan salah satu kegiatan seni yang 
dapat mengembangkan kreativitas anak. Selain itu 
disebutkan pula bahwa mencetak atau seni grafis dalam 
pembelajaran seni adalah kegiatan berkarya seni rupa dua 
dimensi yang dimaksudkan untuk menghasilkan atau 
memperbanyak karya seni dengan menggunakan bantuan 
alat atau acuan cetak tertentu. Sebagaimana dinyatakan oleh 
Nani dalam Ramida Segala mencetak adalah seni rupa yang 
cetakannya dikerjakan dengan tangan, mencetak merupakan 
suatu cara memperbanyak bentuk dengan menggunakan alat 
cetak. Selanjutnya menurut Sumanto dalam Ramida Segala 
mencetak merupakan salah satu kegiatan seni yang dapat 
meningkatkan kreativitas anak. Selain melalui penggunaan 
media bahan alam, kegiatan mencetak dapat membuat 
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suasana belajar yang santai sehingga anak antusias 
mengerjakan kegiatan.  
Kegiatan mencetak dapat memberikan suasana yang 
santai bagi anak selama kegiatan dan memberikan 
kesempatan pada anak untuk aktif dalam menyelesaikan 
kegiatan. Kegiatan mencetak memiliki kelebihan dengan 
menggunakan media bahan alam yang dapat membantu 
anak dalam mengimajinasi fungsi benda.
36
  
Sumanto dalam Ni Wayan mengatakan bahwa “bahan 
alam adalah semua jenis bahan yang dapat diperoleh dari 
lingkungan alam sekitar secara langsung”. Bahan alam 
contohnya adalah janur, bunga segar, buah-buahan, bunga 
kering, daun, kayu, ranting dan biji-bijian. Alat merupakan 
salah satu benda yang tidak kalah pentingnya dalam 
pembuatan kegiatan mencetak. Dengan tersedianya 
kelengkapan alat yang memadai juga akan sangat 
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F. Langkah-langkah dalam Mencetak Bahan Alam 
Berikut langkah-langkah dalam teknik mencetak Sumanto 
(2006:142) dalam Ni Wayan prosedur pembuatan karya mencetak 
yaitu terlebih dahulu mempersiapkan material (bahan dan alat), 
berupa alat: kertas gambar ukuran A4, tinta atau cat gambar (cat 
air, cat poster), kuas atau kapas, palet, gelas palstik, bahan untuk 
acuan cetak: berbagai jenis bahan-bahan alam seperti daun, pelepah 
pisang, pelepah papaya, pelepah talas, belimbing, wortel dan umbi-
umbian. 
Berikut ini mencetak dengan pelepah pisang: 
1. Menyiapkan adonan warna secukupnya pada palet gambar agak 
pekat. 
2. Memilih satu atau beberapa potongan pelepah pisang yang 
digunakan sebagai acuan mencetak dalam keadaan masih segar 
(belum layu atau kering) dengan ukuran sedang dan 
permukaannya datar. Kemudian  Pelepah daun pisang dipotong. 
3. Kemudian pelepah pisang diberi warna dengan cara ditekan 
pada cairan pewarna. 
4. Selanjutnya pelepah pisang yang sudah diberi pewarna dicapkan 
pada kertas A4  yang telah disiapkan, sambil dilakukan penataan 




5. Untuk menghasilkan catekan dengan warna yang berbeda, maka 
ulangilah langkah mencetak yang sudah dilakukan dengan 
mencelupkan pelepah pisang yang diberi pewarna berbeda. 
Berikut ini mencetak dengan buah-buahan yaitu: Alat dan 
bahan (belimbing, pisau, pewarna,  dan kertas A4), buah belimbing 
dipotong melintang, permukaan belimbing dicelupkan pada spons 
pada warna yang dinginkan, kemudian dicapkan pada kertas sesuai 
dengan pola yang diinginkan, dan Untuk menghasilkan cap dengan 
komposisi warna yang berbeda ulangi langkah mencelupkan 
belimbing ke spons warna yang berbeda.
37
 
G. Pengelompokan Dalam Mencetak Bahan Alam 
Mencetak dengan bahan alam dapat dikelompokkan atas 3 
bagian yaitu: 
1. Cetak asli, yaitu cetakan yang dipergunakan asli yang terdapat 
di alam seperti : daun, ranting, buah dan sebagainnya. Berikut 
ini contoh gambar cetakan asli. Berikut ini contoh gambar 




                                                             
37
 Ni Wayan Juniari dkk., Penerapan Metode Demonstrasi Melalui Kegiatan Mencetak 
Berbantuan Bahan Alam Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus, Jurnal Pendidikan 







2. Cetak irisan, yaitu cetakan yang dibuat dari bahan alam tapi 
sudah dilakukan potongan atau diiris seperti: pelepah pisang, 
batang talas, buah pelimbing, dan sebagainya. Berikut ini contoh 






3. Cetak stempel yaitu cetakan dibuat dengan dengan membuat 
dari bahan alam seperti: wortel, kentang, ketela, sawi dan 
sebagainya.
38




4. Teknik-teknik Mencetak Bahan Alam  
Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 
mencetak, berdasarkan proses pembuatannya menjelaskan 
beberapa teknik, yaitu: Cetak tinggi adalah teknik mencetak 
dengan menggunakan alat cetak yang permukaannya tinggi atau 
berbentuk relief, ketika diatas acuan (alat mencetak) diberi tinta 
atau cat kemudian dicapkan pada bahan yang dipakai mencetak 
(misalnya kertas gambar) maka akan dihasilkan bentuk cap yang 
sama dengan bentuk acuannya.  
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Cetak datar adalah teknik mencetak dengan menggunakan 
alat cetak yang permukaannya rata atau datar, artinya tidak 
membentuk gambar timbul, tidak berlubang dan tidak membentuk 
goresan alur rendah. Disebut sebagai cetak tunggal karena teknik 
ini hanya dapat menghasilkan satu karya cetak saja. Artinya 
acuannya hanya bisa dipakai satu kali mencetak saja, tidak bisa 
dipakai berulang-ulang seperti halnya cetak lainnya.  
Cetak dalam atau cetak rendah adalah teknik mencetak 
menggunakan alat cetak yang permukaannya rendah, yaitu berupa 
alur rendah dalam bekas torehan alat yang digunakan. Selanjutnya 
pada acuan yang rendah tersebut diberi cat atau tinta dan kemudian 
dicapkan ke bahan yang dipakai mencetak maka akan pindahlah 
cat atau tinta tersebut dan akan menghasilkan bentuk cetakan 
tertentu,  
Cetak sablon adalah teknik mencetak dengan menggunakan 
acuan cetak yang berlubang-lubang atau membentuk saringan 
tembus sehingga tinta cetak akan meresap atau bentuk melalui 
lubang-lubang acuan ke bahan yang dipakai mencetak.  
Melalui melalui kegiatan mencetak anak lebih antusias dan 
senang belajar dengan menggunakan media bahan alam yang 
berbeda dari biasanya, sehingga anak senang dan berusaha 





Berdasarkan teknik mencetak tersebut, yang bisa digunakan 
di Taman Kanak-kanak adalah teknik cetak tinggi dan cetak 
sablon. Kegiatan mencetak ini juga dapat dipadukan dengan 
kegiatan-kegiatan lainnya, seperti menggambar, mewarnai, 
menggunting, dan menempel. Di dalam penelitian ini kegiatan 
mencetak yang akan dilakukan adalah menggunakan teknik cetak 
tinggi, yaitu adalah teknik mencetak dengan menggunakan alat 
cetak yang permukaannya tinggi.
39
  
5. Kelebihan dan Kekurangan dalam Mencetak Bahan Alan 
Adapun kelebihan-kelebihan dari kegiatan mencetak 
diantaranya : Anak lebih sabar dan kreatif dalam menyelesaikan 
kegiatan mencetak, anak lebih teliti membuat bentuk dari alat 
cetak, anak lebih kreatif mengenal warna-warna, dan anak lebih 
kreatif menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. Kegiatan 
mencetak memiliki kelebihan dengan menggunakan media bahan 
alam yang dapat membantu anak dalam mengimajinasi fungsi 
benda. Adapun kekurangan kegiatan mencetak ini dibutuhkan 
kesabaran saat membuat karya agar menghasilkan hasil yang 
menarik dan rapi. 
Jadi, kegiatan mencetak dapat memberikan suasana belajar 
yang santai, menyenangkan, dan membuat anak menjadi antusias 
melakukan kegiatan belajar. Sehingga dapat meningkatkan 
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kreativitas anak dengan menghasilkan karya dari kegiatan 
mencetak yang dilakukan anak.
40
 
H. Perkembangan Seni Anak Melalui Metode Pemberian Tugas 
Mencetak Bahan Alam 
Pengembangan seni di taman kanak-kanak merupakan salah 
satu dari bidang pengembangan kemampuan dasar yang 
dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan 
kreativitas anak sesuai dengan perkembanganya. Ada tujuh fungsi 
dari pengembangan seni yaitu : melatih ketelitian dan kerapian 
anak, mengembangkan fantasi dan kreativitas anak, melatih 
motorik halus anak, menambah pengamatan, pendengaran, dan 
daya cipta anak, mengembangkan perasaan estetika, dan 
menghargai hasil karya anak lain, mengembangkan imajinasi anak, 
Mengenalkan cara mengekpresikan diri dengan menggunakan 
teknik yang telah dikuasi oleh anak.
41
 
Implementasi media pembelajaran terhadap pengembangan 
PAUD bagi guru yaitu guru dapat menerapkan media seni didalam 
proses pembelajaran dikelas, karena setiap proses pembelajaran 
dikelas setiap hari menggunakan media. Baik itu media visual 
maupun media audio visual. Maka untuk menerapkan seni setiap 
pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan dan 
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menerapkan seni tersebut yaitu : boneka jari, mencetak, clay, dan 
kerincing. 
a. Mencetak  
Prinsip mencetak adalah memindahkan gambar ke atas 
kertas atau media lain dengan menggunakan acuan cetakan 
yang terbuat dari berbagai jenis bahan misalnya: mencetak 
dengan anggota tubuh, mencetak dengan bahan alam dan 
mencetak dengan benda-benda temuan.
42
 
Metode pemberian tugas merupakan metode yang 
dilakukan guru dengan cara memberikan tugas kepada anak 
baik secara individu, berpasangan, maupun kelompok yang 
berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai. Moeslihatoen 
dalam Anita Ramlan Melalui pemberian tugas anak 
memperoleh pemantapan cara mempelajari materi pelajaran 
lebih efektif, karena dalam kegiatan melaksanakan tugas anak 
memperoleh pengalaman belajar dan dapat meningkatkan cara 
belajar yang lebih baik. Pemberian tugas dapat meningkatkan 
ketrampilan berfikir, mengingat, sampai dengan kemampuan 
memecahkan masalah yang dapat meningkatkan kognitif, 
ktrampilan motorik, dan kreativitas anak.
43
 Pengalaman 
edukatif yang terjadi dalam berkegiatan berkesenian pada anak 
usia dini tentu dapat mengembangkan kreativitas anak. 
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Sebagaimana Pakerti  dalam buku Guslinda menjelaskan bahwa 
potensi kreativitas dalam diri anak dapat dikenali melalui 
kemampuan kreatifnya yaitu : berfikir kreatif, kreativitasnya 
yang berkaitan dengan bakat seni yang alamiah, dan kreativitas 
bermain. Jika pada anak usia dini seluruh potensi kreativitas 
dipupuk dan mungkinkan berkembang secara berangsur-ansur 
kreativitasnya meluas pada bidang-bidangnya.
44
 
Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa dengan 
memberikan metode pemberian tugas mencetak bahan alam 
dapat meningkatkan perkembangan seni pada anak. 
I. Penelitian Relevan 
Penelitian ini mengenai Perkembangan Seni Anak Melalui 
Metode Pemberian Tugas Mencetak Bahan Alam kelompok B 
TKIT Al-Fatih Kids Pekanbaru. Adapun berikut ini beberapa karya 
ilmiah yang relavan dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
yaitu sebagai berikut: 
1. Riska Cahya Anggraini, dengan judul “Pengembangan Fisik 
Motorik Halus Melalui Media Pelepah Pisang Di Kelompok 
A.2 Raudlatul Athfal Ma’arif Kecandran Salatiga Tahun 
Pelajaran 2018” Kemampuan fisik motorik halus anak di RA 
Ma‟arif Kecandran kelompok A menunjukkan bahwa masih 
rendah. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 
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dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah anak 
kelompok A.2 di RA Ma‟arif Kecandran kota Salatiga yang 




2. Shofiatul Arsy, dengan judul “Meningkatkan Kreativitas Anak 
Usia Dini Melalui Metode Pemberian Tugas Di Naafi’ah 
Jakarta Baru Kotabum.” Penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif kualitatif dengan subyek penelitian guru dan peserta 
didik kelas B. Kreativitas pada anak diindikasikan dengan 
kemandirian, ketrampilan, dan sikap dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi anak. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah ”Bagaimana Meningkatkan Kreativitas 
Anak Usia Dini Melalui Metode Pemberian Tugas di TK 
Naafi‟ah Jakarta Baru Kotabumi ?”, Tujuan penelitian ini adalah 
untuk Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui.
46
 
3. Ni Putu Eka Tirtayati , dengan judul “Penerapan Metode 
Pemberian Tugas Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak 
Melalui  Kegiatan Menggambar Bebas.” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak 
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melalui menggambar bebas dengan metode pemberian tugas 
pada kelompok B semester II tahun pelajaran 2013/2014 di TK 
Panji Widia Kumara Singaraja. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Subyek 
Penelitian ini adalah anak kelompok B semester II tahun 
pelajaran 2013/2014 di TK Panji Widia Kumara Singaraja. Data 
tentang mengembangkan kreativitas anak diperoleh dengan 
menggunakan observasi yang dianalisis dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif kuantitatif.
47
 
Jadi perbedaan penelitian di atas dengan peneliti ialah Riska 
Cahya Anggraini dengan judul penelitian “Pengembangan Fisik 
Motorik Halus Melalui Media Pelepah Pisang Di Kelompok A.2 
Raudlatul Athfal Ma‟arif Kecandran Salatiga Tahun Pelajaran 
2018.” Penelitian yang digunakan ialah penelitian tindakan kelas. 
Shofiatul Arsy dengan judul penelitian “Meningkatkan Kreativitas 
Anak Usia Dini Melalui Metode Pemberian Tugas Di Naafi‟ah 
Jakarta Baru Kotabum.” Penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
deskriptif kualitatif dengan subyek penelitian guru dan peserta 
didik kelas B. Ni Putu Eka Tirtayati dengan judul penelitian 
“Penerapan Metode Pemberian Tugas Untuk Meningkatkan 
Kreativitas Anak Melalui  Kegiatan Menggambar Bebas.” Dengan 
penelitian kualitatif Deskriptif. Sedangkan judul penelitian saya 
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ialah Perkembangan Seni Anak Melalui Metode Pemberian Tugas 
Mencetak Bahan Alam Di TK IT Al-Fatih Kids Pekanbaru, dengan 
penelitian kualitatif deskriptif. 











Pengembangan seni di taman kanak-kanak merupakan salah 
satu dari bidang pengembangan kemampuan dasar yang 
dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan 
kreativitas anak sesuai dengan perkembanganya. 
Pada dasarnya setiap manusia memiliki tingkat kreativitas 
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dengan adanya pengembangan 
seni pada anak dapat mengembangkan perkembangan pada otak 
kanan anak. 
Perkembangan seni anak melalui metode pemberian 
tugas mencetak bahan alam di TKIT Al-Fatih Kids 
Pekanbaru 
Metode pemberian tugas mencetak bahan alam 




Perkembangan seni pada penelitian yang saya teliti  yaitu 
mengenai metode pemberian tugas mencetak bahan alam. Dengan 
mencetak bahan alam tersebut, anak dapat mengenal serta  
mengetahui berbagai macam kreativitas atau hasil karya dari bahan 
alam, serta kita juga dapat memanfaatkan bahan alam yang ada 
disekitar lingkungan kita.  
Jadi melalui pemberian tugas dengan mencetak bahan alam, 
anak dapat mengembangkan kreativitas seni yang ada pada dirinya. 
Ada banyak hal atau cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan kreativitas perkembangan seni anak, akan tetapi 
dipenelitian ini, saya mengembangkan seni anak melaui mencetak 
bahan alam, karena dengan bahan alam ini anak dapat menfaatkan 
alam sekitar yang telah Allah sediakan.  
G. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah spesifikasi kegiatan peneliti 
dalam mengukur atau memanipulasi suatu variabel. Definisi 
operasional memberi batasan atau arti suatu variabel dengan 
merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur 
variabel tersebut.
48
 Berdasarkan permasalahan penelitian, maka 
dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) 
dan variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini,  metode pemberian 
tugas mencetak bahan alam merupakan variabel bebas atau yang 
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mempengaruhi (X). Dan perkembangan seni anak merupakan 
variabel terikat atau yang dipengaruhi (Y). 
Indikator perkembangan seni menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 37 tahun 
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini yaitu: 
a. Anak mampu menikmati berbagai macam alunan lagu atau 
suara.  
Anak bersenandung atau bernyanyi sambil mengerjakan 
sesuatu, dan memainkan alat musik atau intrumen atau benda 
bersama teman. 
b. Tertarik dengan kegiatan seni. 
Manyanyikan lagu dengan sikap yang benar, dan 
menggunakan berbagai macam alat musik tradisional maupun 
alat musik lain untuk menirukan suatu irama atau lagu tertentu, 
bermain drama sederhana, menggambarkan berbagai macam 
bentuk yang beragam, melukis dengan berbagai cara dan 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah metode kualitatif 
deskriptif. Metode kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen), instrumen atau alat penelitian dalam penelitian 
kualitatif ialah peneliti itu sendiri,  teknik pengumpulan data dilakukan 
secara bermacam-macam (trianggulasi).  
Bogdan menyatakan bahwa analisis data kualitatif ialah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat 
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
49
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di TK IT Al-Fatih Kids Pekanbaru. 
Sedangkan waktu penelitian ini akan dilakukan pada bulan desember 
sampai bulan maret 2020-2021, jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
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C. Subjek dan Objek  
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelompok B  (usia 5-6 
Tahun) di TK IT Al-Fatih Kids Pekanbaru. Objek peneliti adalah  
perekembangan seni anak melalui metode pemberian tugas mencetak 
bahan alam kelompok B-1 di TK IT Al-Fatih Kids Pekanbaru. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode sabagai 
berikut:  
1. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan dan pencatatan 
suatu objek, secara sistimatik fenomena yang diselidiki.
50
 
Observasi dapat dilakukan satu atau berulang kali. Adapun 
observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
perkembangan seni anak melalui metode pemberian tugas 
mencetak bahan alam. Dengan begitu, dapat berguna juga untuk 
meningkatkan pengetahuan dan perkembangan seni pada anak.  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
51
 Wawancara 
ini dilakukan kepada guru di TK IT Al-Fatih Kids. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti 
yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi. Dokumen 
artinya setiap bahan tertulis atau tidak tertulis yang dapat 
membuktikan suatu kejadian atau peristiwa sesuai dengan data 
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dan fakta yang ada.
52
 Dalam penelitian ini penulis mengambil 
dokumentasi berupa bentuk foto dan lembar kerja anak mengenai 
metode pemberian tugas mencetak bahan alam untuk 
perkembangan seni anak. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis Data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 




Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 
yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan/verifikasi.
54
Mengenai ketiga alur tersebut secara 
lebih lengkapnya adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi Data yaitu, proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. 
Proses ini berlansung selama penelitian dilakukan dari awal 
hingga akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini penelitian 
benar-benar mencari data yang benar-benar valid. Pada mulanya 
diidentifikasikan adanya satuan yaitu bagian terkecil yang 
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ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan 
dengan fokus dan masalah penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian Data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian berupa teks naratif, 
matriks, grafik, jaringan dan bagan. Dalam tahap ini penelitian 
juga melakukan penyajian data secara sistematik, agar lebih 
mudah dipahami. 
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Menarik kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlansung. Makna-makna yang muncul dari data harus diuji 
kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin. 
Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan meningkat 
menjadi lebih terperinci. Kesimpulan-kesimpulan akan muncul 
bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 













Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil 
perkembangan seni melalui metode pemberian tugas mencetak bahan alam 
sudah baik. Pada penelitian ini diketahui adanya peningkatan dari empat 
gambar yang telah diterapkan. Pada gambar satu yang bertemakan bunga yang 
terbuat dari pelepah pisang terdapat tiga anak yang berkembang sangat baik, 
ada tiga anak yang mulai berkembang, serta ada tujuh anak yang berkembang 
sesuai harapan. Pada gambar kedua yang bertemakan pohon yang terbuat dari 
pelepah pisang terdapat empat anak yang mulai berkembang serta terdapat 
sembilan anak yang berkembang sesuai harapan. Pada gambar ketiga yang 
bertemakan burung merak yang terbuat dari pelepah pisang terdapat satu anak 
yang berkambang sangat baik, ada satu anak yang mulai berkembang, serta 
ada sebelas anak yang berkembang sesuai harapan. Sedangkan pada gambar 
keempat yang bertemakan bunga mawar yang terbuat dari sayur sawi terdapat 
dua anak yang berkembang sangat baik, serta terdapat sebelas anak yang 
berkembang sesuai harapan. Sehingga dari gambar satu sampai gambar empat, 
pada gambar ke empat anak mendapatkan nilai yang sangat baik dan 
memuaskan. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
perkembangan seni dikategorikan baik melalui metode pemberian tugas 




B. Saran  
Melalui tulisan penelitian ini, peneliti ingin memberikan beberapa 
saran yang berhubungan dengan penggunaan metode pemberian tugas 
mencetak bahan alam pada anak TKIT Al-Fatih Kids kelompok B-1. Adapun 
sarannya yaitu : 
1. Bagi guru dapat lebih mengembangkan kreativitas guru serta strategi 
mengajar guru dalam perkembangan seni anak dengan menggunakan 
metode pemberian tugas mencetak bahan alam. 
2. Bagi kepala sekolah dapat mengembangkan media yang lebih lengkap dan 
kreatif untuk perkembangan seni anak melalui metode pemberian tugas 
mencetak bahan alam. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat lebih kreatif ketika mengajar dalam 
menerapkan perkembangan seni anak melalui metode pembarian tugas 
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Lampiran 1  
Berikut ini hasil dari rekapitulasi keempat gambar 
No Aktivitas Anak 
Gambar Kesatu Gambar Kedua Gambar Ketiga Gambar keempat 
Penilaian Penilaian Penilaian  penilian 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB  BB MB BSH BSB  BB MB BSH BSB  
1. Anak mampu 
melatih ketelitian 
dan kerapian. 
 √     √    √     √ 




  √    √    √     √ 





 √    √     √     √ 




hasil karya anak lain. 
  √    √    √    √  
5. Anak mampu 
mengembangkan 
imajinasinya. 
 √    √    √      √ 





yang telah dikuasai 
oleh anak. 
  √    √    √    √  





 √    √    √     √  
8. Anak mampu 
melukis dengan 
berbagai cara dan 
objek. 
  √    √    √    √  





 √    √     √    √  
10. Anak berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan 
  √    √    √     √ 
                   Observer 
 





Berikut ini tabel wawancara mengenai metode pemberian tugas 







1 Bagaimana menurut 
ibu perkembangan 
seni anak di kelas B-
1 TKIT Al-Fatih 
Kids? 
Perkembangan seni anak dikelas B-
1 TKIT Al-Fatih Kids Pekanbaru 
sudah mulai berkembang baik, anak 
juga sudah mulai terampil, aktif, 
kreatif dan menghasilkan karya 
sesuai imajinasinya. 
2  Kegiatan apa saja  
yang ibu gunakan 
untuk perkembangan 
seni pada anak 
sebelumnya? 
Kegiatan yang gunakan 
sebelumnya ialah finger painting, 
usab abur dan clay. Sedangkan 
yang sekarang terapkan ialah 
mencetak bahan alam. Dari 
keempat kegiatan tersebut, semua 
sama-sama dapat mengembangkan 
seni, akan tetapi mencetak bahan 
alam ini, anak lebih dapat 
mengembangkan seninya dengan 
memanfaatkan bahan alam yang 
ada disekitar dan menghasilkan 
karyanya. 
3 Apakah dengan 
metode pemberian 
tugas mencetak 
bahan alam dapat 
mengembangkan 
seni anak? 
Dengan menggunakan metode 
pemberian tugas mencetak bahan 
alam,  perkembangan seni pada 
anak lebih baik dari sebelumnya. 
Karena dengan mencetak bahan 
alam tersebut, anak dapat mengenal 
dan mengetahui berbagai macam 
kreativitas atau hasil karya dari 
bahan alam, serta kita juga dapat 
memanfaatkan bahan alam yang 
ada disekitar lingkungan kita. 
4 Menurut ibu metode 
mana yang lebih 
meningkatkan 
Metode melalui mencetak bahan 
alam dengan metode lainya itu 






perkembangan seni anak. Misalnya 
metode melalui mencetak bahan 
alam dengan metode menggambar 
atau melukis, dengan menggambar 
atau melukis anak mampu 
mengembangkan imajinasinya, 
anak cukup terampil dan kreatif 
dalam menggambar, sedangkan 
dengan menggunakan metode 
mencetak bahan alam anak lebih 
mengetahui bahan alam yang secara 
nyata dan secara jelas bahan alam 
yang digunakan, dengan bahan 
alam juga anak lebih terampil, 
aktif, kratif dalam mengguanakan 
bahan alam tersebut. Jadi metode 
pemberian tugas mencetak bahan 
alam ini lebih unggul, karena anak 
lebih mengetahui secara nyata 
bahan alamnya dan anak dapat 
memanfaatkan kreativitasnya 
menggunakan bahan alam disekitar, 
dengan begitu anak dapat 
memanfaatkan bahan alam disekitar 
dengan baik dan menghasilkan 
karya.  
5 Bagaimana langkah 
atau cara   ibu 





bahan alam ? 
 
Langkah atau cara bagi anak yang 
tidak terlalu berkembang dengan 
metode pemberian tugas mencetak 
bahan alam ialah kita lebih 
fokuskan perhatian kita keanak 
yang tidak terlalu berkembang 
tersebut, kita arahkan dia cara-cara 
dengan perhatian yang lebih dari 
anak yang sudah berkembang. 
 
              Observer 
 





Nama Guru                                                    : Dian Eka Pratiwi, S. Pd. 
Nama Sekolah               : TKIT Al-Fatih Kids 
Semester, Bulan, Minggu Tahun            : 2, februari, Minggu ke 2, 2021 
Hari, Tanggal                          : Selasa, 9 
Kelompok , Usia              : B (5-6 Tahun) 
Berikut ini tabel penilaian aktivitas guru ketika menggunakan metode 
pemberian tugas mencetak bahan alam untuk perkembangan seni pada anak, yang 
bertemakan bunga dari pelepah pisang: 
 




1. Guru mengatur sikap dan tempat duduk anak. √  
2. Guru membuka pelajaran ketika anak sudah diposisi 
siap untuk belajar. 
√  
3. Guru menjelaskan materi yang sudah disiapkan. √  
4. Guru menggunakan  bahasa yang mudah dimengerti 
anak. 
√  
5. Guru menjelaskan media pelepah pisang dengan 
lingkungan sekitar anak. 
√  
6. Guru menjelaskan dan mengarahkan cara menggunakan 
media pelepah pisang sehingga menghasilkan karya 
yang bertemakan bunga. 
√  
7. Guru memberikan penekanan pada hal-hal pokok atau 





8. Guru menyampaikan batasan–batasan yang harus 
dipatuhi anak. 
√  
9. Guru memberi kesempatan anak untuk bertanya. √  
10. Guru menjawab dengan jelas  apa yang dipertanyakan 
oleh anak. 
√  
11. Guru menanyakan perasaan anak dan menanyakan 
kembali mengenai kegiatan nya setelah selesai 
melakukan kegiatan metode pemberian tugas mencetak 
bahan alam. 
√  




      Observer 
 















Nama Guru                                                    : Dian Eka Pratiwi, S. Pd. 
Nama Sekolah               : TKIT Al-Fatih Kids 
Semester, Bulan, Minggu Tahun            : 2, februari, Minggu ke 2, 2021 
Hari, Tanggal                          : Senin, 15 
Kelompok , Usia              : B (5-6 Tahun) 
Berikut ini tabel penilaian aktivitas guru ketika menggunakan metode 
pemberian tugas mencetak bahan alam untuk perkembangan seni pada anak, yang 
bertemakan pohon dari pelepah pisang: 
 




1. Guru mengatur sikap dan tempat duduk anak. √  
2. Guru membuka pelajaran ketika anak sudah 
diposisi siap untuk belajar. 
 √ 
3. Guru menjelaskan materi yang sudah disiapkan. √  
4. Guru menggunakan  bahasa yang mudah 
dimengerti anak. 
√  
5. Guru menjelaskan media pelepah pisang dengan 
lingkungan sekitar anak. 
√  
6. Guru menjelaskan dan mengarahkan cara 
menggunakan media pelepah pisang sehingga 





7. Guru memberikan penekanan pada hal-hal pokok 
atau inti saat menerapkan media pelepah pisang. 
√  
8. Guru menyampaikan batasan–batasan yang harus 
dipatuhi anak. 
√  
9. Guru memberi kesempatan anak untuk bertanya. √  
10. Guru menjawab dengan jelas  apa yang 
dipertanyakan oleh anak. 
√  
11. Guru menanyakan perasaan anak dan menanyakan 
kembali mengenai kegiatan nya setelah selesai 
melakukan kegiatan metode pemberian tugas 
mencetak bahan alam. 
√  
















Nama Guru                                                    : Dian Eka Pratiwi, S. Pd. 
Nama Sekolah               : TKIT Al-Fatih Kids 
Semester, Bulan, Minggu Tahun            : 2, Maret, Minggu ke 2, 2021 
Hari, Tanggal                          : Kamis, 4 
Kelompok , Usia              : B (5-6 Tahun) 
Berikut ini tabel penilaian aktivitas guru ketika menggunakan metode 
pemberian tugas mencetak bahan alam untuk perkembangan seni pada anak, yang 
bertemakan burung merak dari pelepah pisang: 
 




1. Guru mengatur sikap dan tempat duduk anak. √  
2. Guru membuka pelajaran ketika anak sudah 
diposisi siap untuk belajar. 
√  
3. Guru menjelaskan materi yang sudah 
disiapkan. 
√  
4. Guru menggunakan  bahasa yang mudah 
dimengerti anak. 
√  
5. Guru menjelaskan media pelepah pisang 
dengan lingkungan sekitar anak. 
√  
6. Guru menjelaskan dan mengarahkan cara 
menggunakan media pelepah pisang sehingga 






7. Guru memberikan penekanan pada hal-hal 
pokok atau inti saat menerapkan media 
pelepah pisang. 
√  
8. Guru menyampaikan batasan–batasan yang 
harus dipatuhi anak. 
√  
9. Guru memberi kesempatan anak untuk 
bertanya. 
√  
10. Guru menjawab dengan jelas  apa yang 
dipertanyakan oleh anak. 
√  
11. Guru menanyakan perasaan anak dan 
menanyakan kembali mengenai kegiatan nya 
setelah selesai melakukan kegiatan metode 
pemberian tugas mencetak bahan alam. 
√  
12. Guru menyimpulkan kegiatan dalam 

















Nama Guru                                                    : Dian Eka Pratiwi, S. Pd. 
Nama Sekolah               : TKIT Al-Fatih Kids 
Semester, Bulan, Minggu Tahun            : 2, Maret, Minggu ke 2, 2021 
Hari, Tanggal                          : Senin, 8 
Kelompok , Usia              : B (5-6 Tahun) 
Berikut ini tabel penilaian aktivitas guru ketika menggunakan metode 
pemberian tugas mencetak bahan alam untuk perkembangan seni pada anak, yang 
bertemakan bunga mawar dari sayur sawi: 
 




1. Guru mengatur sikap dan tempat duduk anak. √  
2. Guru membuka pelajaran ketika anak sudah 
diposisi siap untuk belajar. 
√  
3. Guru menjelaskan materi yang sudah disiapkan. √  
4. Guru menggunakan  bahasa yang mudah 
dimengerti anak. 
√  
5. Guru menjelaskan media sayur sawi dengan 





6. Guru menjelaskan dan mengarahkan cara 
menggunakan media sayur sawi sehingga 
menghasilkan karya yang bertemakan bunga 
mawar. 
√  
7. Guru memberikan penekanan pada hal-hal pokok 
atau inti saat menerapkan media sayur sawi. 
√  
8. Guru menyampaikan batasan–batasan yang harus 
dipatuhi anak. 
√  
9. Guru memberi kesempatan anak untuk bertanya. √  
10. Guru menjawab dengan jelas  apa yang 
dipertanyakan oleh anak. 
√  
11. Guru menanyakan perasaan anak dan menanyakan 
kembali mengenai kegiatan nya setelah selesai 
melakukan kegiatan metode pemberian tugas 
mencetak bahan alam. 
√  












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TKIT AL-FATIH KIDS 
Nama Sekolah     : TKIT Al-Fatih Kids 
Semester, Bulan, Minggu Tahun  : 2, februari, Minggu ke 2, 2021 
Hari, Tanggal                : Selasa, 9 
Kelompok , Usia    : B (5-6 Tahun) 
Tema       : Tanaman 
Sub Tema                       : Bunga 
KD : 1.1, 1.2, 3.1, 4.1 , 4.3 , 2.2, 2.3, 2.5, 3.7, 3.11, 4.11, 2.5, 2.7, 2.8 , 3.15, 4.15. 
Materi dan Tujuan 
1. Menjaga dan merawat bahan alam dilingkungan sekitar yang telah Allah 
cipatakan (NAM). 
2.  Menggunakan tanganya untuk membentuk bunga dari pelepah pisang (FM) 
3. Menunggu giliran untuk membuat bunga dari pelepah pisang (SOSEM) 
4. Membentuk bunga dari pelepah pisang (KG). 
5. Menyebutkan ciri-ciri bunga, warna bunga, bentuk bunga, bentuk daun, bentuk 
batang, dan warna batang  (BHS) 
6. Menceritakan yang didengarnya (BHS). 
7. Melakukan kegiatan dan aktivitas yang menghasilkan karya yang bertemakan 
bunga (SN). 
Alat dan Bahan 
1. Pelepah pisang 





4. Tempat pewarna makanan. 
5. Kertas A4. 
A. Pembukaan  
1. Ice breaking sebelum membaca do‟a mau belajar. 
2. Membaca do‟a sebelum belajar.  
3. Guru mengkomunikasian tema yang akan dipelajari. 
4. Menyampaikan kegiatan apa yang akan dilakukan. 
5. Guru memperlihatkan kepada anak alat peraga. 
6. Menjelaskan dan menceritakan yang berkaitan dengan bunga. 
B. Kegiatan Inti. 
1. Guru menjelaskan bahan dan alat yang akan digunakan. 
2. Guru meminta anak menyebutkan warna bunga dan bentuknya. 
3. Guru menjelaskan cara membuat bunga dari pelepah pisang. 
4. Anak mengikuti apa yang telah disampaikan ketika membuat bunga dari 
pelepah pisang. 
5. Guru menjelaskan manfaat bunga dari pelepah pisang. 
C. Penutup  
1. Menanyakan bagaimana perasaan anak setelah belajar. 
2. Menanyakan kembali tentang bunga dari pelepah pisang. 
3. Menginformasikan kegiatan untuk besok. 
4. Bernyanyi sayonara. 
5. Tepuk fokus. 
6. Berdoa sesudah belajar. 











D. Rencana Penilaian  









Nilai Agama dan Moral 1.1, 1.2, 
3.1, 4.1 
Menjaga dan merawat bahan alam 
dilingkungan sekitar yang telah Allah 
cipatakan. 
Kognitif  2.2, 2.3, 
2.5, 3.7. 
Membentuk bunga dari pelepah pisang. 
Fisik Motorik  4.3 Menggunakan tanganya untuk membentuk 
bunga dari pelepah pisang. 
Sosial Emosional 2.5, 2.7, 
2.8 
Menunggu giliran 
Bahasa  3.11, 4.11 Menyebutkan ciri-ciri bunga, warna bunga, 
bentuk bunga, bentuk daun, bentuk batang, 
dan warna batang. 
Seni  3.15 Melakukan kegiatan dan aktivitas yang 
menghasilkan karya yang bertemakan 
bunga. 
Pekanbaru, 09, Februari, 2021 
                Guru Kelas  
 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TKIT AL-FATIH KIDS 
Nama Sekolah     : TKIT Al-Fatih Kids 
Semester, Bulan, Minggu Tahun  : 2, Februari, Minggu ke 3, 2021 
Hari, Tanggal                :  Senin, 15 
Kelompok , Usia    : B (5-6 Tahun) 
Tema       : Tanaman 
Sub Tema                       :  Pohon 
KD  : 1.1, 1.2, 3.1,3.2,  4.1, 4.3 , 2.2, 2.3, 2.5, 3.7 , 3.11, 4.1, 2.5, 2.7, 2.8 , 3.15, 4.15. 
Materi dan Tujuan 
1. Menjaga dan merawat bahan alam dilingkungan sekitar yang telah Allah 
cipatakan (NAM). 
2. Menggunakan tanganya untuk membentuk pohon dari pelepah pisang. (FM) 
3. Menunggu giliran untuk membuat pohon dari pelepah pisang (SOSEM) 
4. Membentuk pohon dari pelepah pisang (KG). 
5. Menyebutkan ciri-ciri pohon (BHS). 
6. Melakukan kegiatan dan aktivitas yang menghasilkan karya yang bertemakan 
pohon (SN). 
Alat dan Bahan 
1. Pelepah pisang. 
2. Pewarna makanan. 
3. Krayon. 




5. Kertas A4. 
A. Pembukaan  
1. Ice breaking sebelum membaca do‟a mau belajar. 
2. Membaca do‟a sebelum belajar.  
3. Guru mengkomunikasian tema yang akan dipelajari. 
4. Menyampaikan kegiatan apa yang akan dilakukan. 
5. Guru memperlihatkan kepada anak alat peraga. 
6. Menjelaskan dan menceritakan yang berkaitan dengan pohon. 
B. Kegiatan Inti. 
1. Guru menjelaskan bahan dan alat yang akan digunakan. 
2. Guru meminta anak menyebutkan warna pohon dan bentuknya. 
3. Guru menjelaskan cara membuat pohon dari pelepah pisang. 
4. Anak mengikuti apa yang telah disampaikan ketika membuat pohon  dari 
pelepah pisang. 
5. Guru menjelaskan manfaat pohon dari pelepah pisang. 
C. Penutup  
1. Menanyakan bagaimana perasaan anak setelah belajar. 
2. Menanyakan kembali tentang pohon dari pelepah pisang. 
3. Menginformasikan kegiatan untuk besok. 
4. Bernyanyi sayonara. 
5. Tepuk fokus. 
6. Berdoa sesudah belajar. 









D. Rencana Penilaian  









Nilai Agama dan Moral 1.1, 1.2, 
3.1, 4.1 
Menjaga dan merawat bahan alam 
dilingkungan sekitar yang telah Allah 
cipatakan. 
Kognitif  2.2, 2.3, 
2.5, 3.7. 
Membentuk pohon dari pelepah pisang. 
Fisik Motorik  4.3 Menggunakan tanganya untuk membentuk 
pohon dari pelepah pisang. 
Sosial Emosional 2.5, 2.7, 
2.8 
Menunggu giliran. 
Bahasa  3.11, 4.11 Menyebutkan ciri-ciri pohon. 
Seni  3.15 Melakukan kegiatan dan aktivitas yang 
menghasilkan karya yang bertemakan pohon. 
 
Pekanbaru, 15, Februari, 2021 
                Guru Kelas  
 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TKIT AL-FATIH KIDS 
Nama Sekolah     : TKIT Al-Fatih Kids 
Semester, Bulan, Minggu Tahun  : 2, Maret, Minggu ke  4, 2021 
Hari, Tanggal                : Kamis,  4 
Kelompok , Usia    : B (5-6 Tahun) 
Tema       : Binatang 
Sub Tema                       :  Burung Merak 
KD : 1.1, 1.2, 3.1,3.2,  4.1, 4.3 , 2.2, 2.3, 2.5, 3.7 , 3.11, 4.11 ,  2.5, 2.7, 2.8 , 3.15, 4.15. 
Materi dan Tujuan 
1. Menjaga dan merawat bahan alam dilingkungan sekitar yang telah Allah 
cipatakan (NAM). 
2. Menggunakan tanganya untuk membentuk burung merak dari pelepah pisang. 
(FM). 
3. Menunggu giliran untuk membuat burung merak dari pelepah pisang 
(SOSEM). 
4. Membentuk burung merak dari pelepah pisang (KG). 
5. Menyebutkan ciri-ciri dan manfaat burung merak (BHS). 
6. Melakukan kegiatan dan aktivitas yang menghasilkan karya yang bertemakan 
burung merak (SN). 
Alat dan Bahan 
1. Pelepah pisang. 
2. Pewarna makanan. 
3. Krayon. 
4. Tempat pewarna makanan. 
5. Kertas A4. 
A. Pembukaan  
1. Ice breaking sebelum membaca do‟a mau belajar. 
2. Membaca do‟a sebelum belajar. 




4. Menyampaikan kegiatan apa yang akan dilakukan. 
5. Guru memperlihatkan kepada anak alat peraga. 
6. Menjelaskan dan menceritakan yang berkaitan dengan burung merak. 
B. Kegiatan Inti. 
1. Guru menjelaskan bahan dan alat yang akan digunakan. 
2. Guru meminta anak menyebutkan warna burung merak, bentuk burung 
merak,  dan manfaatnya. 
3. Guru menjelaskan cara membuat burung merak dari pelepah pisang. 
4. Anak mengikuti apa yang telah disampaikan ketika membuat burung 
merak  dari pelepah pisang. 
5. Guru membimbing anak dalam mengerjakan tugas dengan teliti. 
6. Guru menjelaskan  manfaat burung merak dari pelepah pisang. 
C. Penutup  
1. Menanyakan bagaimana perasaan anak setelah belajar. 
2. Menanyakan kembali tentang burung merak dari pelepah pisang. 
3. Menginformasikan kegiatan untuk besok. 
4. Bernyanyi sayonara. 
5. Tepuk fokus. 
6. Berdoa sesudah belajar. 























D. Rencana Penilaian  









Nilai Agama dan Moral 1.1, 1.2, 
3.1, 4.1 
Menjaga dan merawat bahan alam 
dilingkungan sekitar yang telah Allah 
cipatakan. 
Kognitif  2.2, 2.3, 
2.5, 3.7. 
Membentuk pohon dari pelepah pisang. 
Fisik Motorik  4.3 Menggunakan tanganya untuk membentuk 
burung merak dari pelepah pisang. 
Sosial Emosional 2.5, 2.7, 
2.8 
Menunggu giliran. 
Bahasa  3.11, 4.11 Menyebutkan ciri-ciri dan manfaat burung 
merak. 
Seni  3.15 Melakukan kegiatan dan aktivitas yang 
menghasilkan karya yang bertemakan burung 
merak. 
Pekanbaru, 04, Maret, 2021 
                      Guru Kelas  
 
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TKIT AL-FATIH KIDS 
Nama Sekolah     : TKIT Al-Fatih Kids 
Semester, Bulan, Minggu Tahun  : 2, Maret, Minggu ke 5, 2021 
Hari, Tanggal                :  Senin, 8 
Kelompok , Usia    : B (5-6 Tahun) 
Tema       : Tanaman 
Sub Tema                       :  Bunga Mawar 
KD  : 1.1, 1.2, 3.1,3.2,  4.1, 4.3 , 2.2, 2.3, 2.5, 3.7 , 3.11, 4.11 ,  2.5, 2.7, 2.8 , 3.15, 4.15. 
Materi dan Tujuan 
1. Menjaga dan merawat bahan alam dilingkungan sekitar yang telah Allah 
cipatakan (NAM). 
2. Menggunakan tanganya untuk membentuk bunga mawar dari sayur sawi (FM). 
3. Menunggu giliran untuk membuat bunga mawar dari sayur sawi (SOSEM). 
4. Membentuk bunga mawar dari sayur sawi (KG). 
5. Menyebutkan ciri-ciri dan manfaat bunga mawar dari sayur sawi (BHS). 
6. Melakukan kegiatan dan aktivitas yang menghasilkan karya yang bertemakan 
bunga mawar (SN). 
Alat dan Bahan 
1. Sayur sawi. 
2. Pewarna makanan. 
3. Krayon. 
4. Tempat pewarna makanan. 
5. Kertas A4. 
A. Pembukaan  
1. Ice breaking sebelum membaca do‟a mau belajar. 
2. Membaca do‟a sebelum belajar. 
3. Guru mengkomunikasian tema yang akan dipelajari. 
4. Menyampaikan kegiatan apa yang akan dilakukan. 




6. Menjelaskan dan menceritakan yang berkaitan dengan bunga mawar. 
B. Kegiatan Inti. 
1. Guru menjelaskan bahan dan alat yang akan digunakan. 
2. Guru meminta anak menyebutkan ciri-ciri bunga mawar dan manfaat bunga 
mawar dari sayur sawi. 
3. Guru menjelaskan cara membuat bunga mawar dari sayur sawi. 
4. Anak mengikuti apa yang telah disampaikan ketika membuat bunga mawar 
dari sayur sawi. 
5. Guru menjelaskan manfaat bunga mawar dari sayur sawi. 
C. Penutup  
1. Menanyakan bagaimana perasaan anak setelah belajar. 
2. Menanyakan kembali tentang bunga mawar dari sayur sawi. 
3. Menginformasikan kegiatan untuk besok. 
4. Bernyanyi sayonara. 
5. Tepuk fokus. 
6. Berdoa sesudah belajar. 


























D. Rencana Penilaian  









Nilai Agama dan Moral 1.1, 1.2, 
3.1, 4.1 
Menjaga dan merawat bahan alam 
dilingkungan sekitar yang telah Allah 
cipatakan. 
Kognitif  2.2, 2.3, 
2.5, 3.7. 
Membentuk bunga mawar dari sayur sawi. 
Fisik Motorik  4.3 Menggunakan tanganya untuk membentuk 
bunga mawar dari sayur sawi. 
Sosial Emosional 2.5, 2.7, 
2.8 
Menunggu giliran. 
Bahasa  3.11, 4.11 Menyebutkan ciri-ciri dan manfaat bunga 
mawar dari sayur sawi. 
Seni  3.15 Melakukan kegiatan dan aktivitas yang 
menghasilkan karya yang bertemakan bunga 
mawar. 
 
Pekanbaru, 08, Maret, 2021 
                      Guru Kelas  
 
 





Berikut ini gambar guru sedang menjelaskan mengenai  cara membuat 
bunga dari pelepah pisang serta guru menanyakan bagaimana ciri-ciri bunga 
tersebut dan apa-apa saja bahannya: 
 
Berikut ini salah satu gambar anak yang sedang mempraktekan cara 






Berikut ini salah satu gambar anak mempraktekan gambar bunga dengan 3 
gambar bunga yang terbuat dari pelepah pisang: 
 









Berikut ini gambar anak mempraktekan cara membuat pohon dari pelepah 
pisang: 
 
Berikut ini gambar seluruh anak sedang mempraktekan cara membuat 







Berikut ini gambar guru sedang mengamati anak ketika praktek membuat 
burung merak dari pelapah pisang: 
 








Berikut ini gambar anak sedang mempraktekan cara membuat bunga mawar 























Berikut ini gambar hasil karya anak tema burung merak dari pelepah 
pisang: 
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